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ABSTRAK 
Penggerek buah kakao (PBK), Conopomorpha cramerella (Snellen) merupakan hama 
utama tanaman kakao. Potensi kerugian hasil yang disebabkan oleh  hama tersebut dapat 
mencapai   60-80  % dengan kerugian sekitar Rp 810 milyar per tahun. Salah satu musuh alami 
yang dapat dimanfaatkan dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai agens pengendali hayati 
hama PBK adalah cendawan entomopatogen Penicillium  sp.  
Penelitian tahun kedua ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui potensi 
cendawan entomopatogen Penicillium  sp. (hasil  seleksi tahun pertama) sebagai agens 
pengendali hayati hama PBK. Hasil akhir penelitian ini yaitu ditemukan teknologi pengendalian 
yang tepat yang diharapkan lebih efektif dan lebih efisien dalam rangka pengendalian hama  
PBK. Pelaksanaannya di laboratorium Identifikasi OPT dan Pengendalian hayati, Jurusan Hama 
dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Unhas serta di lapangan. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, maka diperlukan beberapa tahapan  penelitian yang dilakukan di laboratorium dan di 
pertanaman kakao, dengan tujuan khususnya yaitu untuk mengetahui: (1) Virulensi  cendawan 
entomopatogen Penicillium  sp.; (2) Pengaruh konsentrasi cendawan Penicillium  sp. terhadap 
serangga uji; (3) Tingkat patogenitasnya  dalam menekan hama pupa PBK dan (4) Aplikasinya di 
pertanaman kakao 
              Hasil penelitian menunjukkan bahwa  jumlah spora/konidia cendawan  Penicillium sp. 
lebih banyak jika diberi kitin dibanding tanpa kitin yaitu masing – masing 3.48 x 106 dan  1.59 x 
10
5 
konidia/ml
  
pada hari ketiga.  Demikian pula halnya dengan persentase perkecambahan, berat 
basah dan berat  kering yang lebih tinggi jika cendawan ditambahkan kitin. Cendawan 
Penicillium sp. isolat Bone menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik dari kerapatan konidia 
dan viabilitasnya dibanding isolat Pinrang dan Bantaeng, jika ditumbuhkan pada berbagai media 
organic. Media beras yang paling berpotensi untuk dijadikan media perbanyakan cendawan 
Penicillium sp.   Konsentrasi  konidia cendawan Penicillium  sp. 10
6
/ml cukup efektif dalam 
mematikan larva serangga T. monitor. Di laboratorium, cendawan Penicillium sp. yang 
ditambahkan kitin pada media PDA dapat mematikan pupa PBK sebesar 95,2% . Sementara itu, 
aplikasi cendawan Penicillium sp. di pertanaman kakao dapat menurunkan kerusakan  hama 
PBK sekitar  30,4-41,39 persen  dibandingkan jika tidak ada aplikasi cendawan tersebut. 
Mortalitas larva PBK  yang terinfeksi cendawan Penicillium sp. sekitar  24,38-45,46 persen. 
Kata-kata kunci :  eksplorasi, potensi, cendawan entomopatogen Penicillium  sp.,     agens 
hayati, hama penggerek buah kakao 
 
